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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis kinerja pegawai Kantor Imigrasi
Kelas I Khusus Jakarta Selatan. Hal yang diangkat
dalam penelitian ini adalah : a) seberapa besar
pengaruh yang positif disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai; b) seberapa besar pengaruh yang positif
budaya kerja terhadap kinerja pegawai; c) seberapa
besar pengaruh yang positif disiplin dan budaya kerja
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Kantor
Imigrasi Kelas I Khusus Jakarta Selatan.. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 46 orang
dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel disiplin dan
variabel budaya kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, baik
secara parsial maupun secara bersama-sama.

Kata kunci - disiplin, budaya kerja, kinerja

I. PENDAHULUAN

Era globalisasi menuntut adanya kompetensi dari
semua pihak untuk saling bersaing guna
memperebutkan kedudukan tertentu dalam bidang
ekonomi, sosial, budaya maupun politik.

Perubahan tersebut membawa dampak pada
perubahan budaya kerja, yang mau tidak mau harus
dihadapi serta serangkaian adaptasi juga harus
dilakukan terhadap keberagaman (diversitas) yang
mengacu pada perbadaan atribut demografis seperti
ras, kesukuan, gender, usia, status, fisik, agama,
pendidikan, atau orientasi seksual.

Kenyataan selama ini banyak para pemimpin dan
aparatur negara bukan hanya sulit untuk berubah tapi
juga sering mengabaikan nilai-nilai moral dan
budaya kerja aparatur negara. Berdasarkan evaluasi
yang dilakukan oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara, selain organisasi pemerintah sudah
terlalu banyak, pegawai banyak nganggur, hanya
mondar-mandir dan membaca koran hingga jam kerja
selesai. Aktivitas yang menunjukkan nuansa

kesibukan kerja hanya tampak di satuan kerja yang
“ada proyeknya”. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin dan budaya kerja pegawai belum terlalu kuat
dan masih jauh dari harapan.

Untuk itu mengingat disiplin dan budaya kerja
adalah merupakan variabel dalam rangka pengelolaan
manajemen SDM maka dipandang perlu untuk
menganalisis disiplin dan budaya kerja pegawai
sebagai upaya untuk membangun kinerja tinggi di
lingkungan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Jakarta
Selatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan kegunaan baik secara empiris bagi
Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Jakarta Selatan,
diharapkan dapat menjadi masukan (input) untuk
meningkatkan kinerja pegawai.Secara akademis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
dan memberi informasi kepada peneliti lainnya
dalam memgkaji lebih lanjut tentang faktor disiplin
dan budaya kerja khususnya yang terkait dengan
peningkatan kinerja..

II. Metodelogi Penelitian
Dari kerangka pemikiran penelitian ini, maka

desain penelitian ini tampak pada gambar 3.1 berikut:

Gambar .1 Desain Penelitian
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Keterangan:

X, : Variable bebas: Disiplin
X5 : Variabel bebas : Budaya Kerja

¥ : Variabel terikat : Kinerja pegawai

€ : Epsilon : Variabel-variabel lain yang
mempengaruhi kinerja selain X dan

X5 tetapi tidak teliti.

Desain penelitian tersebut menunjukkan model
pengukuran dan pengujian statistika dimana variable

bebas pertama (X;) adalah disiplin, kemudian

variable bebas kedua [X:) yaitu budaya kerja.

Sedangkan Y adalah variable terikat yaitu kinerja
pegawai.

Pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto
(1998;120); apabila subjeknya kurang dari 100 orang,
maka sebaiknya diambil semua populasi. Selanjutnya
apabila jumlah subyek besar atau lebih dari 100
orang dapat diambil 10-15 orang, atau 20-25% atau
lebih, tergantung setidk-tidaknya dari kemampuan
peneliti yang dilihat dari segi waktu, tenaga dan
dana. Karena itu Sampel Dalam Penelitian ini adalah
sampel Jenuh dimana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel sebanyak 57 pegawai

Angket kuisioner yang diajukan kepada
responden berjumlah 57 orang. Pernyataan disusun
secara terperinci dan lengkap yang harus dijawab
oleh respon dengan memilih salah satu alternative
jawaban yang telah disediakan, dengan ketentuan
bahwa angket yang digunakan dalam penelitian ini
disusun menurut model skala Likert dirumuskan
dengan 5 “kategori” yang mengacu kepada Sugiyono
(2008 : 93) bahwa Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena social.
Pernyataan yang dikemikakan bersifat kualitatif
untuk keperluan analisis data ini dissesuaikan dengan
sikap pernyataan kuisioner. Pernyataan yan bersifat
positif diberi skor 5,4,3,2,1 dan untuk pernyataan
yang bersifat negatif diberi skor 1,2,3,4,5.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
digunakan test statistik, yaitu statistic Korelasi
Pearson Product Moment yaitu sebagai berikut :
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Keterangan :
r= Koefisien Korelasi Product Moment
n= jumlah sample
X = Variabel Bebas
Y = Veriabel Terikat

Kemudian untuk menginterpretasikan tinggat
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat,  penulis memakai  pedoman  yang
dikemukakan oleh Sugiyono (1997 :147), sebagai
berikut :

Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah/sangat lemah
0,20 - 0,399 Rendah/lemah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat/erat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat/sangat erat
Regresi sederhana untuk menunjukkan

kecenderungan kontribusi masing-masing variabel X
dan Y. Korelasi ganda untuk menentukan ada atau

tidaknya hubungan variabel X, dan X, secara
bersama-sama terhadap variabel Y dan regresi
berganda untuk menentukan kontribusi variabel X

dan X 5 secara bersama-sama terhadap variabel Y.

Secara sistamatis hubungan fungsional variabel
terikat (Y) dengan variabel bebas Xy dan X, dapat

dinyatakan dalam persamaan linier berganda sebagai
berikut:

Y =a+ b X, +bX,
Sedangkan untuk menguji hipotesis ke-3
dilakukan dengan uji F melalui Anova.



III. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat
diinterpretasikan bahwa pengaruh antar variabel
adalah positif. Hal ini ditunjukkan oleh hubungan
sebagai berikut :

1. Koefisien  korelasi R) sebesar 0,896
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel bebas (disiplin dan budaya kerja) dengan
variabel terikat (kinerja pegawai). Koefisien
determinasi (R*) sebesar 0,803 yang member
pengertian bahwa 80,3 % kinerja pegawai
ditentukan secara bersama oleh disiplin dan
budaya kerja, sedangkan sisanya ditentukan oleh
faktor lain. Adjusted R square merupakan nilai R?
merupakan nilai yang disesuaikan sehingga
gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan
model dalam populasi. Std. Error of the Estimate
merupakan kesalahan standar dari penaksiran dan
bernilai 2,05. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 1: Korelasi dan Determinasi

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square |R Square Estimate
1 .896% .803 .796 2.05395

a. Predictors: (Constant), Budaya_Kerja, Disiplin_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

2. Adapun persamaan regresinya adalah sebagai
berikut :

Y =1,067 + 0,233 X, + 0,833 X,
Dimana :

Y = variabel kinerja Pegawai

X, = variabel disiplin dan

X, = variabel budaya kerja

Berdasarkan analisis regresi linier berganda,
secara parsial diperoleh variabel Disiplin (X;) tidak
signifikan ~mempengaruhi Kinerja Pegawai(Y)
dengan tingkat signifikansi 0.766. Sedangkan
variabel Budaya Kerja (X;) signifikan mempengaruhi
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variabel Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan tabel
Analisis of Varians bahwa secara simultan variabel
Disiplin (X;) dan Budaya Kerja (X;) sangat
signifikan memepengaruhi Variabel Kinerja Pegawai
(Y). Sehingga dapat ditarik kesimpulannya bahwa
variabel disiplin dan variabel budaya kerja bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai Kantor Imigrasi Kelas I

Khusus Jakarta Selatan, ini dapat dilihat dari
ANOVA dan Regresi berikut:.
Tabel 2
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regressio 929.171 2| 464.586[110.125 | .000°
n
Residual 227.811| 54 4.219
Total 1156.982| 56

a. Predictors: (Constant), Budaya_Kerja,
Disiplin_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Tabel 3: Regresi X1 dan X2 terhadap Y

Unstandardized
Coefficients

Std.
Model B Error t Sig.
1 (Constant) 1.067| 2.843 .375 .709
Disiplin_Krja .233 .109] 1.699 .766
Bud.Kerja .833 .110| 7.566 .000

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan :



1. Dari

analisis regresi berganda linier melali
program SPSS.17 diperoleh bahwa persamaan
regresinya adalah 1,067 + 0,233X, + 0,833 X,
Dari nilai signifikansi (t sig). diperoleh nilai
sebesar 0,766 untuk variabel X; (disiplin) dalam
hal ini variabel X1 (disiplin) secara parsial tidak
signifikan mempengaruhi kinerja pegawai (Y).
Sedangkan untuk budaya kerja diperoleh nilai sig
0,000 dimana nilai ini jauh lebih rendah dari 0,05
ini berarti variabel budaya kerja (X2) sangat
signifikan memepengaruhi variabel kinerja (Y)
Dari hasil tabel andlisis varian diperoleh tingkat
signifikan sebesar 0,000 ini berarti variabel
disiplin (X1) dan budaya kerja (X2) secara
simultan sangat signifikan mempengaruhi kinerja
pegawai bahkan pada tingkat kekeliruan 0,01.
Koefisien determinasi (KD) R Square sebesar
0,803 artinya bahwa kinerja pegawai 80,03%
dipengaruhi oleh variabel disiplin dan budaya
kerja sedangkan sisanya 19,97% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti pada studi ini.
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